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Abstract  

This Community Service (PkM) aims to increase the competency of SD IT Al-Iffat 
Payakumbuh teachers in making interactive learning videos using the OBS Studio 
application. The partner in this activity is SD IT Al-Iffat Payakumbuh, which is a school with 
a vision of producing a superior generation based on Islamic values. The PkM activity was 
carried out for 3 hours in 25 June 2021. The method used in this activity included a 
participatory approach in the form of direct training, practical assistance, and evaluation of 
participants' work results. The training starts with an introduction to the OBS Studio 
features, basic recording techniques, to simple editing to produce interesting learning 
videos. The results of this activity show that participants are able to understand and apply 
basic skills in using OBS Studio. Partner teachers produce learning videos that are in 
accordance with the curriculum and interesting for students. Apart from that, this activity 
encourages increased creativity and innovation in digital learning in the Al-Iffat IT 
Elementary School environment. 
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1. PENDAHULUAN 

Tahun 2020 dunia digemparkan dengan virus covid 19 yang menyerang 
hampir seluruh Dunia termasuk Negara Indonesia. Hal ini mengakibatkan segala 
aktivitas menjadi terganggu mulai dari pendidikan, perkantoran, pelayanan publik 
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dan segala bentuk kegiatan lainnya. Dunia Pendidikan harus membuat system 
sendiri berupa pembelajaran secara daring. Menurut penelitian Murzal & Ridwan 
(2021), Guru dituntut untuk membuat video pembelajaran yang menarik dan 
mudah dipahami oleh siswa (Sarkity, 2021). Di tambah dengan adanyan 
pedomana pembelajaran daring yang membuat tenaga pendidik terbantu dalam 
melakukannya (Kurnia et al., 2021). Secara teoritis panduan pembelajaran daring 
sudah disiapkan oleh kemendikbud sendiri namun untuk prakteknya seorang 
pendidik harus mampu membuat peserta didik agar paham dan mengerti dengan 
pembelajaran yang diberikan (Jamila et al., 2021). Ini membuat guru harus berfikir 
kreatif dengan memanfaatkan media teknologi seperti membuat video atau virtual 
berkarakter (Wardani & Ayriza, 2020). Dengan membuat suatu Vidio pembelajaran 
merupakan suatu solusi yang dapat dilakukan saat pandemi, dengan adanya video 
pembelajaran mampu meningkatkan konsentrasi siswa dalam memahami materi 
Pembelajaran. 

Semakin berkembangnya zaman maka kemajuan teknologi juga ikut 
berkembang menjadi sebuah teknologi yang lebih canggih dari sebelumnya, oleh 
sebab itu, kita sebagai masyarakat yang hidup di era kecanggihan teknologi haru 
memiliki keterampilan dalam menggunakan teknologi tersebut, kita merupakan 
generasi yang berdampingan dengan teknologi harus adaptif terhadap adanya 
perubahan dengan adanya kecanggihan teknologi agar tidak terkesan buta akan 
teknologi atau gaptek (gagap teknologi). Adanya kemajuan teknologi yang begitu 
pesat diharapkan dapat membawa kebermanfaatan dalam segala aspek terlebih 
pada dunia pendidikan. Kemajuan teknologi ini menjadi harapan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia (Sa et al., 2024). Media pembelajaran 
merupakan salah satu elemen penting pada proses pembelajaran. Karena dengan 
adanya media, dapat memudahkan siswa dalam memahami apa yang diterangkan 
oleh guru. Media dalam proses pembelajaran berperan sebagai penarik perhatian 
(anttentional role), komunikasi (communication role) dan peran retensi (retention 
role) (Hermawati & Solihin, 2023). 

Peningkatan kualitas pembelajaran banyak ditentukan oleh pembelajaran 
yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru. Guru sebagai ujung tombak dalam 
pelaksanan pendidikan merupakan pihak yang sangat berpengaruh dalam proses 
pembelajaran (Yuniati, 2021). Untuk menciptakan suatu proses pembelajaran 
yang aktif dan interaktif dalam pembelajaran, guru memegang peranan yang 
sangat penting, karena guru berhubungan serta berinteraksi langsung dengan 
siswa sebagai subjek dan objek belajar. Guru juga dituntut untuk terampil dalam 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran. 
Roestiyah (2008), menyatakan agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan guru harus memiliki 
strategi (Mahardika et al., 2021). 

SD IT Al-Iffat adalah sebuah sekolah dasar berbasis Islam terpadu yang 
berlokasi di Kota Payakumbuh, Sumatera Barat. Sekolah ini telah menerapkan 
sistem pembelajaran daring, namun proses pembelajaran masih menghadapi 
kendala karena belum memanfaatkan video sebagai media pembelajaran. 
Kendala ini disebabkan oleh minimnya pengetahuan para guru mengenai teknologi 
pembuatan video pembelajaran. Sebagai alternatif, para guru sering 
memanfaatkan aplikasi seperti WhatsApp untuk mengirimkan materi pembelajaran 
dalam bentuk audio. Saat ini sekolah SD IT AL-Iffat masih menggunakan Media 
pembelajaran untuk menambah penguasaan siswa dalam menguasai materi 
pembelajaran. Keberadaan pendidikan sekolah dasar sangat menentukan bagi 
pengembangan sumber daya manusia, sebab mulai dari pendidikan di sekolah 
dasar seseorang dikembangkan untuk menguasai berbagai kemampuan dasar 
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sebagai bekal bagi dirinya untuk berkembang lebih lanjut pada masa yang akan 
datang (Ismanto et al., 2022). 

Salah satu aplikasi yang dapat dimanfaatkan dalam membuat video 
pembelajaran adalah Open Broadcaster Software (OBS) studio. Dengan aplikasi 
OBS ini para guru dapat membuat video pembelajaran yang menarik bahkan dapat 
melakukan streaming youtube dengan aplikasi ini (Syarfi Aziz et al., 2022). Aplikasi 
ini tidak membutuhkan mitra namun hanya membutuhkan sebuah aplikasi. OBS 
adalah perangkat lunak yang mampu melakukan video recording dan live 
streaming secara gratis dan open source. Gratis disini maksudnya aplikasi ini 
bebas kita download dan kita gunakan. Open source artinya aplikasi ini dilengkapi 
dengan source code-nya sehingga kita dapat berkontribusi untuk melakukan 
pengembangan (D Tri Octafian & Saputra, 2022). Tujuan utama dalam kegiatan 
ini adalah melakukan pelatihan membuat video pembelajaran kepada guru guru di 
SD IT Al Iffat Payakumbuh menggunakan aplikasi (OBS) Broadcaster Software 
Studio. Sehingga para guru mampu membuat media pembelajaran yang kreatif 
dan inovatif yang membuat peserta didik semangat dan lebih giat belajar meskipun 
dalam kondisi daring. 
 
 

2. METODE  

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini 
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, di antaranya (1) tahap persiapan: 
melakukan sosialisasi dan pendataan peserta pelatihan, menyiapkan modul dan 
administrasi di lokasi kegiatan PkM ini, (2) tahap pelaksanaan pelatihan: dengan 
metode demonstrasi, praktik, diskus dan tanya jawab, (3) tahap akhir dengan 
pelaporan kegiatan dan publikasi karya ilmiah (Sari et al., 2022). Metode pelatihan 
adalah service learning (Afandi et al., 2022). Metode ini berfokus pada aspek 
praktis mengarah pada konsep pengalaman pembelajran berbentuk pengetahuan 
perkuliahan di tengah-tengah masyarakat, berinteraksi dengan masyarakat, dan 
menjadi solusi permasalahan di masyarakat. Metode service learning adalah 
model pembelajaran piramida yaitu lecture, reading, audiovisual, demonstration, 
discussion, practice doing, dan teach others.  Pelatihan ini menggunakan model 
lecture, discussion, dan practice doing. Kegiatan pengabdian ini berbentuk 
pelatihan. Pelatihan bertujuan memberikan pelajaran, menjadi berkembang, 
persiapan, dan praktik (Batam et al., 2024). Metode yang digunakan menggunakan 
konsep pelatihan dimana peserta diberikan pembekalan materi dan pelatihan 
pengembangan media. Dari pembekalan materi diharapkan peserta dapat 
mengetahui pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar. Sedangkan untuk pelatihan pengembangan media diharapkan peserta 
dapat membuat media pembelajaran (Batam et al., 2024). Pelatihan ini 
dilaksanakan pada Sekolah SD IT Al-Iffat yang beralamat di Jl. Sultan Hasanuddin 
No.39 C, Ibuh, Kec. Payakumbuh Barat, Kota Payakumbuh, Sumatera Barat 
26218 yang diikuti oleh 10 Orang guru yang mengajar pada sekolah tersebut. 

 
Tabel 1. Peserta Pelatihan 

No Sekolah Alamat Jumlah 
Peserta 

1 SD IT Al-Iffat Jl. Sultan Hasanuddin 
No.39C, Ibuh, Kec. 
Payakumbuh Bar., Kota 
Payakumbuh, Sumatera 
Barat 26218 

10 Orang 
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Tabel 2. Kegiatan Pelatihan 

 

No Sekolah Tanggal Pukul 

1 SD IT Al-Iffat 25 Juni 2021 09.00-16.00 

 
Tabel 3. Deskripsi Kegiatan 

No Sesi Kegiatan Model 

1 09.00 Acara Pembukaan oleh Tim Pengabdian 
 

Ketua Pengabdian 

2 09.30 Penyampaian materi dengan metode 
ceramah  

Tim Pengabdian 

3 11.00 Mendemokan cara penggunaan aplikasi  Tim Pengabdian 
4 15.00 Project membuat video pembelajaran 

sederhana  
Tim Pengabdian 

5 16.00 Acara Penutupan Ketua Pengabdian 

 
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Berdasarkan metode pelatihan yang diberikan, peserta mendapatkan 

informasi yang dapat digunakan dalam Peningkatan pemahaman peserta terlihat 
dari sebelum pelatihan dan setelah diadakan pelatihan, diawal kegiatan peserta 
belum mengenal aplikasi OBS studio dapat digunakan untuk membat video 
pembelajaran masih menggunakan power point untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran atau menggunakan video yang sudah ada pada media di internet. 
Indikator keberhasilan dapat dilihat dari antusias peserta yang bertanya tentang 

materi yang diberikan, rasa penasaran yang tinggi membuat kegiatan ini menjadi 
hidup diwarnai dengan berbagai pertanyaan yang muncul dari peserta pelatihan, 
respon positif serta saran yang membangun. Keingintahuan peserta yang sangat 
besar menunjukkan minat yang kuat dalam memperoleh pengetahuan baru terkait 
membuat video pembelajaran. Peningkatan pemahaman peserta terlihat dari 
sebelum pelatihan dan setelah diadakan pelatihan, diawal kegiatan peserta belum 
mengenal aplikasi OBS studio dapat digunakan untuk membat video pembelajaran 
masih menggunakan power point untuk mendukung kegiatan pembelajaran atau 
menggunakan video yang sudah ada pada media di internet. 

Setelah peserta memahami penggunaan aplikasi ini menjadi pengetahuan 
baru yang dapat diimplementasikan dalam pembuatan video pembelajaran, hal ini 
terbukti ketika diberi penugasan peserta dapat menggunakan aplikasi ini untuk 
membuat video pembelajaran, antusias yang tinggi menjadikan kegiatan pelatihan 
ini mendapat respon positif dari pihak sekolah. Pelatihan ini berhasil meningkatkan 
kompetensi guru dalam membuat video pembelajaran menggunakan OBS Studio. 
Diharapkan, kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan untuk 
memperdalam kemampuan peserta dan memperluas cakupan ke sekolah lain. 

Hasil Pelatihan pengabdian yang dilaksanakan: 
1. Meningkatkan Kompetensi Guru 

Peserta mampu memahami fungsi utama aplikasi OBS Studio, termasuk 
pengaturan tampilan, audio, dan video. 

2. Hasil Karya Peserta Pengabdian 
Setiap peserta berhasil membuat satu video pembelajaran berdurasi 5-10 
menit dengan materi sesuai bidang ajar masing-masing. 

3. Respon Peserta Pengabdian 



Jurnal PUAN Indonesia                                                                                                                                           Vol. 6 No. 2 2025 
 

 

541 | P a g e  

 

 
Mayoritas peserta memberikan tanggapan positif terhadap pelatihan ini. 
Mereka merasa lebih percaya diri menggunakan teknologi untuk 
mendukung pembelajaran. 

 
Rekomendasi tim pengabdian: 

1. Memberikan pelatihan lanjutan untuk materi editing video. 
2. Menyediakan panduan tertulis atau video tutorial bagi peserta untuk 

pembelajaran mandiri. 
3. Mendorong implementasi video pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar sehari-hari. 
 
Pembahasan 

Pembahasan yang dilakukan dalam kegiatan pelaksanaan pengabdian 
diantaranya: 
1. Persiapan 
    Tim Pengabdian mempersiapkan semua bahan dan alat alat yang dibutuhkan 

saat pelaksanaan pengabdian seperti, Proyektor, Slide Materi, Aplikasi dan 
bahan yang lainnya. 

2. Pelaksanaan 
     Pada tahap awal akan dilakukan dulu penyampaian materi dengan metode 

ceramah, dimana akan menjelaskan cara instalasi aplikasi BOS Studio, 
memaparkan fungsi-fungsi dari fitur yang ada pada aplikasi ini beserta manfaat 
yang didapatkan dengan menggunakan aplikasi ini. 

3. Implementasi Penggunaan Aplikasi 
    Setelah menjelaskan semua teori tentang aplikasi OBS Studio maka tahap 

selanjutnya mendemo kan cara penggunaan aplikasi ini yang mana bahasan 
utamanya adalah membuat video pembelajaran dilanjutkan dengan sesi 
diskusi, metode ini dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada peserta 
untuk bertanya atau berbagi pengalaman tentang pemasalahan atau kesulitan 
yang ditemui saat menggunakan media pembelajaran ini. Metode diskusi ini 
bertujuan agar guru  lebih aktif dalam dalam menyampaikan permsalahan- 
permasalah dan nantinya juga dapat membantu guru agar dapat memberikan 
pembelajarn yang efektif dan efisein kepada siswanya. Tahap terakhir adalah 
penugasan berupa project membuat video pembelajaran sederhana dengan 
langsung membuat video maka akan mudah memahami aplikasi ini, 
mengetahui masing-masing fungsi dari fitur yang disediakan oleh aplikasi. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Kegiatan Pengabdian 
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4. KESIMPULAN  
Setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut :Kegiatan ini memberikan pengetahuan baru bagi 
Guru SD IT AL-IFFAT Payakumbuh, mampu meningkatkan kemampuan guru 
dalam mengoperasikan komputer atau laptop diantaranya dalam membuat video 
pembelajaran mengguanakan aplikasi mengguanakan Aplikasi OBS, 
meningkatkan pengetahuan guru tentang pentingnya media pembelajaran serta 
perkembangan bentuk-bentuk media pembelajaran khususnya berkaitan dengan 
perkembangan teknologi, Kegiatan ini menjadi salah satu alternative yang dapat 
dilakukan oleh guru dalam memberikan pelajaran di masa pandemi saat ini yang 
memang mengharuskan menggunakan media teknologi. Sebaiknya PKM ini dibuat 
secara berkala agar penyampaian materi dan Aplikasi yang terbaru bisa ter Update 

secara berkala karena dengan kemajuan teknologi saat ini aplikasi selalu berubah 
dan memiliki fitur yang lebih canggih dan menarik. Kendala yang dihadapi tidak 
ada karena pihak sekolah sangat mendukung kegiatan pelatihan ini. Hanya saja 
kegiatan pelatihan harus dilakukan secara berkala. Dan untuk ke depannya pihak 
sekolah harus terus memfasilitasi kegiatan ini baik pada saat jam pelajaran 
ataupun mengadakan pelatihan. 
 
 

5. SARAN  
Berdasarkan hasil dari kegiatan yang telah dilakukan maka dapat 

dirumuskan beberapa saran sebagai berikut: Guru-guru perlu meninggkatkan 
kemampuannya dalam mengoperasikan komputer. Hal ini sangat berkaitan 
dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Terutama aplikasi yang 
dapat menunjang pembelajaran pada saat pandemi ini. Perlu dilakukan kegiatan 
pelatihan yang intensif dan berkesinambungan dalam membina keterampilan guru 
terutama di pelosok-pelosok daerah dalam rangka peningkatan kualitas guru dan 
kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Dinas Pendidikan diharapkan dapat 
memberikan perhatian khusus dalam peningkatan profesionalisme guru dengan 
melibatkan pihak-pihak terkait seperti LPTK maupun LPMP secara kolaboratif. 
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